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ABSTRAK 

Iin Nurmalia (13210030), 2018, Penelitian yang berjudul HABIB RIZIEQ 

DI MATA MEDIA (ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN KASUS YANG 

MELIBATKAN HABIB RIZIEQ DARI PENODAAN PANCASILA SAMPAI 

DUGAAN PENYEROBOTAN TANAH DI MEDIA INDONESIA DAN 

REPUBLIKA EDISI JANUARI 2017) bertujuan untuk mengetahui bagaiman 

framing yang dilakukan Republika dan Media Indonesia dalam melakukan 

pemberitaan dalam banyak kasus yang melibatkan Habib Rizieq selama Januari 

2017. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, berdasarkan empat struktur analisis yakni, 

sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini diambi dari naskah berita di Republika 

dan Media Indonesia edisi Januari 2018 sebanyak empatbelas berita.  

Kedua media massa tersebut mempunyai ideologi yang berbeda sehingga 

berpengaruh terhadap pemberitaan yang ditampilkan. Kesimpulan dalam 

pemberitaan ini adalah Republika melihat pemberitaan Habib Rizieq tersebut 

sebagai kasus hukum dimana pihak kepolisian harus dapat menindak lajuti kasus 

tersebut dengan obyektif dan melihat semua fakta yang ada. Republika cenderung 

berhati hati dengan menampilkan semua sumber pernyataan baik yang pro, kontra 

maupun netral. Sedangkan Media Indonesia cenderung menonjolkan kasus Habib 

Rizieq secara berani dan meminta pihak kepolisian untuk mendorong kasus tersebut 

segera terselesaikan. Terlihat melalui sebagian besar pemberitaanya Media 

Indonesia berpihak kepada kepolisian dalam mengungkapkan kasus yang 

melibatkan Habib Rizieq dari pemilihan narasumber yang digunakan. Republika 

memandang kasus Habib Rizieq sebagai kasus hukum sedangkan Media Indonesia 

memandang kasus Habib Rizieq sebagai politik. Hal tersebut menunjukan bahwa 

setiap media mempunyai cara kerjanya masing-masing yang dipengaruhi oleh 

ideologi media tersebut dan konstruksi yang ingin ditampilkan kepada khalayak. 

 

Kata Kunci : Analisis Framing, Habib Rizieq, Republika, Media Indonesia 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Media massa merupakan sarana penyampaian pesan dan informasi kepada 

masyarakat. Berita merupakan informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang 

menarik perhatian orang.1 Menurut Harold Laswell media massa mempunyai fungsi 

menginformasikan (to inform), mendidik (to education) dan menghibur (to 

entertain). Media cetak pertama kali muncul dan media paling tua, sampai saat ini 

media cetak masih bertahan karena mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki 

media massa lain. Jhon Tebbel berpendapat bahwa koran (media cetak) sudah 

merupakan bagian informasi dari kebutuhan manusia untuk dirinya sendiri, keluarga 

dan untuk usaha bisnis.2 Fungsi media massa dapat menjadi sumber kekuasaan dan 

kontrol sosial terhadap apa yang ditampilkan. Berita mempunyai kekuatan 

dikonstruksi dan diarahkan sesuai dengan sudut pandang media memandang 

peristiwa yang diberitakan. Konstruksi pemberitaan meliputi semua bidang, yang 

paling menonjol merupakan isu politik dan isu agama. Peristiwa politik dan agama 

menjadi salah satu sorotan utama pemberitaan media. 

                                                           
1 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 40 
2 Jhon Tebbel, Karier Jurnalistik, Penerjemah Dean Prataly Rahayuningsi (Semarang: 

Dahara Prize, 2003), hlm. 1 
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Pada awal tahun 2017 pemberitaan yang mewarnai media massa adalah 

pemberitaan tentang Imam Besar Front Pembela Islam (FPI) Habib Rizieq. Nama 

Habib Rizieq menjadi sangat fenomenal di media massa setelah melaporkan kasus 

dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Cahaya Purnama (Ahok) pada 

6 Oktober 2016. Selain itu, Habib Rizieq pernah menjadi saksi ahli agama pada 

sidang kasus Ahok. Nama Habib Rizieq sering dikaitkan dengan FPI yang 

merupakan ormas Islam dengan label keras dan frontal. 3  

Pemberitaan tentang Habib Rizieq pernah menjadi headline di Media 

Indonesia edisi Selasa, 31 Januari 2017 dengan judul “Rizieq Shihab Tersangka 

Penodaan Pancasila”. Dalam pemberitaan itu disebutkan bahwa status tersangka 

Habib Rizieq ditetapkan setelah gelar perkara yang dilakukan oleh Tim Penyidik 

Polda Jabar. 

 “Babak baru kasus penodaan Pancasila yang diduga melibatkan pemimpin 

Front Pembela Islam (FPI) Muhammad Rizieq Shihab dimulai. Setelah 

melalui tiga kali gelar perkara, Penyidik Direktorat Reserse Kriminal Umum 

Polda Jabar akhirnya secara resmi menetapkan Rizieq Shihab menjadi 

tersangka kasus penodaan Pancasila, kemarin.”4 

 

 Pemberitaan lainnya ada pada Harian Republika Edisi 26 Januari 2017. 

Dalam edisi tersebut berjudul “Kasus yang Menjerat Rizieq Bertambah”. Pada edisi 

ini Republika menjelaskan tentang beberapa kasus yang menjerat Habib Rizieq 

                                                           
3 Fikry Muhammad, Sisi Lain Habib Rizieq, (Jakarta   : Zahira, 2017), hlm. 9. 
4 Surat Kabar Media Indonesia “Rizieq Shihab Tersangka Penodaan Pancasila”, Edisi 31 

Januari 2017 “,hlm. 3. 
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mulai dari Penodaan Pancasila sampai dengan dugaan penyerobotan tanah di 

Megamendung Jawa Barat. 

“Selain tiga kasus di Polda Jabar, Rizieq juga menjadi terlapor dalam tiga 

kasus di Polda Metro Jaya. Kabid Humas Polda Metro Kombes Raden 

Prabowo Argo Yuwono, mengatakan, kasus pertama dugaan penistaan 

agama yang dilaporkan Pusat Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik 

Indonesia(PPPMKRI)”5 

 

 Puncak pertama pemberitaan tentang sosok Habib Rizieq terjadi pada awal 

tahun 2017 dibulan Januari saat ditetapkan sebagai tersangka kasus Penodaan 

Pancasila oleh Polda Jabar. Harian Kompas turut memberitakan Habib Rizieq pada 

edisi 31 Januari 2017 dengan headline “Penodaan Pancasila Polda Jabar tetapkan 

Rizieq Shihab Tersangka”. 

“BANDUNG,KOMPAS – Penyidik Kepolisian Daerah Jawa Barat,Senin 

(30/1),menetapkan Rizieq Shihab sebagai tersangka kasus dugaan penodaan 

Pancasila dan pencemaran nama baik presiden pertama RI,Ir. Soekarno. 

Namun, pemimpin Front Pembela Islam itu tidak ditahan.”6 

 

Habib Rizieq dalam kehidupan sehari-hari merupakan seorang ulama yang 

hidup dengan budaya Arab dan Betawi. Habib Rizieq pernah mengenyam 

pendidikan di King Saud University, Riyadh Saudi Arabia dan melanjutkan 

magister doktoral di Universitas Antar Bangsa Malaysia. Habib Rizieq aktif 

                                                           
5 Harian Republika, “Kasus yang menjerat Rizieq Shihab Bertambah” Edisi 26 Januari 

2017, hlm. 2. 
6 Harian Kompas, “Penodaan Pancasila Polda Jabar tetapkan Rizieq Shihab Tersangka” 

Edisi 31 Januari 2017 “,hlm. 3 
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memberikan ceramah agama di kawasan Jabodetabek. Setelah Habib Rizieq 

mendirikan dan menjabat ketua FPI, segala kebijakan dan citra FPI dikaitkan 

dengan Habib Rizieq. Citra positif Habib Rizieq melekat dikalangan pengikutnya 

dengan wawasan keilmuan yang luas, keberanian, berpendidikan tinggi, sederhana 

dan dapat membaur dengan siapapun.  

Melalui sifat tersebut Habib Rizieq sangat dihormati oleh semua 

pengikutnya. FPI menyuarakan amar makruf nahi mungkar dan jihad di jalan Islam. 

Diantara yang sudah dilakukan Habib Rizieq melalui FPI, yakni pernah menjalin 

kerjasama dengan Kementrian Sosial RI untuk melakukan bedah desa bagi warga 

miskin, kerjasama dengan Kementerian Republik Indonesia pembinaan warga 

Ahmadiyah. Selain itu aktif menangani bencana sosial dan kemanusiaan yang 

terjadi di seluruh Indonesia termasuk tsunami Aceh, gempa Padang, banjir Jakarta, 

letusan Gunung Merapi, longsor dan lain-lain.7 Namun disisi positif yang dilakukan 

tersebut, Habib Rizieq diberitakan media massa dengan sudut pandangnya masing-

masing baik pro dan kontra. 

Selama bulan November 2016 sampai dengan Januari 2017, Habib Rizieq 

sudah menjadi terlapor sebanyak tujuh kasus dari pemberitaan di beberapa media. 8 

Dua kasus diantaranya ditangani oleh Polda Jawa Barat, empat kasus ditangani oleh 

                                                           
7 Fikry Muhammad, Sisi Lain Habib Rizieq, (Jakarta   : Zahira, 2017), hlm. 99. 
8 Harian Republika, “Kasus yang menjerat Rizieq Shihab Bertambah” Edisi 26 Januari 

2017, hlm. 2. 
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Polda Metro Jaya dan satu kasus ditangani oleh Breskrim Polri. Polda Jawa Barat 

menangani kasus penghinaan terhadap budaya sunda, karena telah memplesetkan 

salam sunda “sampurasun” yang dilaporkan oleh Aliansi Masyarakat Sunda 

Angkatan Muda Siliwangi. Satu kasus lagi yang ditangani Polda Jawa Barat adalah 

dugaan penodaan Pancasila yang dilaporkan oleh Sukmawati Soekarno Putri yang 

membawa Habib Rizieq ke dalam status tersangka. 

Polda Metro Jaya juga menangani kasus Habib Rizieq, diantaranya dugaan 

menghina agama Kristen saat memberikan ceramah di Pondok Kelapa, Duren 

Sawit, Jakarta Timur. Kasus penodaan agama yang dilaporkan oleh Forum 

Mahasiswa Pemuda Lintas Agama (Rumah Pelita) pada 30 Desember 2016. Dua 

diantaranya tudingan menyebut ada gambar palu arit di lembar mata uang kertas 

baru dan ceramah tentang gambar palu arit dalam uang baru yang di unggah ke 

Youtube. Satu kasus yang ditangani Bareskrim Polri tentang sangkaan penguasaan 

tanah ilegal, di daerah Cisarua, Megamendung, Bogor yang dilaporkan pada 19 

Januari 2017. 

Dari banyak kasus yang menimpa tersebut, Habib Rizieq menjadi pro dan 

kontra di masyarakat diberbagai daerah di Indonesia. Berbagai pemberitaan di 

media massa melalui media elektronik dan media cetak berusaha untuk menyoroti 

sosok Habib Rizieq dalam banyak peristiwa terkait selama awal tahun 2017. Tak 

terkecuali beberapa media cetak nasional di Indonesia juga turut memberitakan 
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kasus Habib Rizieq. Terdapat dua media cetak nasional yaitu Republika dan Media 

Indonesia, yang aktif memberitakan sosok Habib Rizieq dari mulai kasus awal 

sampai dengan perkembangan kasusnya. SKH Republika didapati terdapat 6 berita, 

sedangkan Media Indonesia memberitakan sebanyak 8 berita di bulan Januari 2017.  

 Puncak pertama pemberitaan tentang sosok Habib Rizieq terjadi pada awal 

tahun 2017 dibulan Januari saat ditetapkan sebagai tersangka kasus penodaan 

pancasila oleh Polda Jawa Barat  pada 30 Januari 2017. Bersamaan dengan itu, 

banyak sekali pemberitaan di media cetak maupun elektronik yang berusaha 

memberitakan penetapan Habib Rizieq sebagai tersangka penodaan pancasila. 

Media Indonesia dan Republika merupakan surat kabar yang cukup aktif 

memberitakan tentang Habib Rizieq, selain memiliki ciri khas dan latar belakang 

masing-masing dalam pengemasan pemberitaanya. 

Saat ini, Media Indonesia merupakan surat kabar yang tergabung dalam 

payung Media Group milik Surya Paloh yang mempunyai tagline “Pembawa Suara 

Rakyat, Lugas, Tegas dan Terpercaya, Jujur Bersuara”. Sedangkan Republika 

didirikan oleh Ikatan Cendekiawan Muslim Indonedia (ICMI) yang berlatar 

belakang Islam, hadir dengan pandangan perspektif Islam dalam menyikapi 

pemberitaanya. Jika ditelusuri, kedua media tersebut mempunyai ideologi yang 

berbeda, selain itu kedua media tersebut saat ini mempunyai ciri khas pemberitaan 
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yang aktual dengan gayanya masing-masing. Kedua media ini juga banyak diminati 

oleh masyarakat dari berbagai kalangan. 

Dari berita-berita tentang Habib Rizieq di kedua media Republika dan 

Media Indonesia tersebut, melibatkan ideologi masing-masing media dalam 

membingkai pemberitaanya. Berita Habib Rizieq yang disajikan sesuai dengan ciri 

khas dari media tersebut. Dalam penelitian ini, pemberitaan tentang Habib Rizieq 

yang disajikan pada Media Indonesia dan Republika akan dibahas berdasarkan 

framing yang dibangun oleh kedua media tersebut. Latar belakang ini yang menjadi 

dasar penulis untuk meneliti pemberitaan tentang Habib Rizieq selama bulan 

Januari 2017 dalam Harian Republika dan Media Indonesia. 

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yakni : Bagaimana  Surat Kabar 

Media Indonesia dan Harian Republika membingkai peristiwa dan fakta yang 

melibatkan Habib Rizieq edisi Januari 2017? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Surat 

Kabar Media Indonesia dan Republika membingkai peristiwa dan fakta yang 

melibatkan Habib Rizieq edisi Januari 2017. 

1. Kegunaan Teoritis  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari pengetahuan 

dinamika dan intlektual dalam kajian analisis teks media khususnya analisis 

framing. Selain itu diharapkan dapat menjadi studi lanjutan dan tambahan refrensi 

bagi peneliti khususnya mahasiswa KPI UIN Sunan Kalijaga yang ingin mendalami 

permasalahan framing terkait pemberitaan di media massa. 

2. Kegunaan Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

khalayak terkait pemberitaan tentang Habib Rizieq. Selain itu juga dapat 

memberikan gambaran dalam memahami berita yang ditampilkan oleh media agar 

bersikap kritis dan selektif dalam memahami berita. Bagi media untuk dapat lebih 

memberikan informasi dalam memproduksi berita agar lebih mengedepankan 

kepentingan khalayak. 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian penelitian framing media massa semakin banyak dilakukan terutama 

pada berita agama dan politik. Isu ini sering diangkat melalui media dan merupakan 

isu menarik dan bertahan untuk diberitakan, karena itu framing pemberitaan tentang 

isu agama dan politik menarik untuk diteliti lebih mendalam. Diantara penelitian 

yang sudah dilakukan tentang framing pemberitaan dan penulis kaji adalah sebagai 

berikut : 

Pertama, penelitian framing yang dilakukan oleh Rif’atul Mahmudah 

Mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam tentang Framing Pemberitaan Insiden 

Pembakaran Masjid di Tolikara pada SKH Kompas dan Republika. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis framing dari Robert 

N. Entman. Dari penelitian Rif’atul Mahmudah dapat disimpulkan bahwa framing 

yang dibangun oleh Kompas dan Republika terdapat perbedaan. Melalui perangkat 

Framing Robert N. Entman make moral judgement penyebab kerusuhan Tolikara 

menurut Kompas merupakan sebuah kesalahpahaman dengan penyelesaian 

memaafkan insiden tersebut untuk menjunjung tinggi toleransi agama. Sedangkan 

Republika menawarkan penyelesaian dengan mengedepankan penindakan secara 
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tegas, transparan dengan hukum yang adil dan menekankan kepada umat Islam agar 

lebih menahan diri.9 

Persamaan penelitian Rif’atul Mahmudah dengan penulis adalah sama-sama 

menggunakan dua media sebagai subyek penelitian, sedangkan perbedaanya terletak 

pada permasalahan yang diangkat dan model analisis framing yang digunakan. 

Penulis menggunakan  analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki sedangkan penelitian Rif’atul Mahmudah menggunakan model analisis 

Robert N. Entman. Rif’atul Mahmudah menggunakan kerusuhan Tolikara sebagai 

objek penelitianya, sementara itu peneliti ingin memperdalam tentang pemberitaan 

Habib Rizieq. 

Kedua, skripsi yang ditulis Luqmanul Hakim Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga yang berjudul “Frame 

Penolakan terhadap Front Pembela Islam oleh Masyarakat Kalteng dalam Surat 

Kabar Harian Republika edisi Februari 2012”. Dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis dengan tujuan mendiskripsikan karakteristik pemberitaan SKH 

Republika dalam memberitakan aksi penolakan terhadap FPI selama Februari 2012. 

Hasil dari penelitian ini adalah karakteristik frame yang dikembangkan oleh SKH 

Republika mendukung aksi penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Kalteng 

                                                           
9 Rif’atul Mahmudah, Pemberitaan Insiden Pembakaran Masjid di Tolikara pada SKH 

Kompas dan Republika, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga, 2016) 
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terhadap FPI. 10 Perbedaan penelitian Luqman Hakim dengan peneliti erletak pada 

obyek penelitiannya, Luqman Hakim menggunakan berita tentang penolakan 

terhadap FPI di Kalteng sedangkan peneliti menggunakan pemberitaan terkaitHabib 

Rizieq. Selain itu subyek penelitian yang penulis teliti menggunakan dua surat kabar 

yaitu Media Indonesia dan Republika sedangkan penelitian Luqman Hakim hanya 

menggunakan satu surat kabar saja yaitu Republika. 

  Ketiga, penelitian yang diteliti oleh Gema Marwadi mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik Universitas Indonesia tentang Pembingkaian Berita di 

Media Online Analisis Framing berita mundurnya Surya Paloh dari partai Golkar di 

mediaindonesia.com dan vivanews.com tanggal 7 September 2011. Penelitian yang 

dilakukan Gema menunjukan bahwa framing yang dipakai mediaindonesia.com 

terhadap pemberitaan mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar menunjukan 

keberpihakan terhadap kepentingan media, sementara framing yang dipakai oleh 

vivanews.com masih menunjukan usaha media untuk melakukan pendekatan pada 

objektivitas tidak memihak kepada media dalam pemberitaan.11 

                                                           
10 Luqmanul Hakim, Frame penolakan terhadap Front Pembela Islam oleh Masyarakat 

Kalteng dalam Surat Kabar Harian Republika edisi bulan Februari 2012, Skripsi (Yogyakarta:Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2012) 
 

11 Gema Marwadi, Analisis Framing berita mundurnya Surya Paloh dari Partai Golkar di 

mediaindonesia.com dan vivanews.com tanggal 7 September 2011, Skripsi (Jakarta: Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Indonesia,Jakarta ,  2011) 
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Perbedaan penelitian Gema Marwadi dengan penelitian ini terlihat pada 

media yang digunakan, penelitian Gema Marwadi menggunakan media online yang 

memiliki frekuwensi pemberitaan yang cukup banyak dan media online kebanyakan 

mengutamakan kecepatan dalam pemberitaanya. Penelitian disini menggunakan 

media cetak yang dalam penerbitanya memerlukan kajian dalam kelengkapan 

naskahnya. Republika dan Media Indonesia yang merupakan media nasional yang 

aktif memberitakan isu nasional. Penelitian ini juga sama-sama menggunakan 

model analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Empat, penelitian yang dilakukan Paratiwi Asri dan Abdurrahman Jemat 

tentang framing berita Gayus Tambunan di Surat Kabar Media Indonesia dan 

Republika. Dalam penelitian Pratiwi dan Abdurrahman menunjukan bahwa 

pemberitaan Gayus Tambunan dalam Surat Kabar Media Indonesia menempatkan 

pemberitaan di halaman utama, menggunakan  unsur grafis dalam pemberitaanya, 

lugas dan berani dalam mengungkapkan pandanganya. Sedangkan frame dari 

Republika menunjukan pemberitaan tidak terlalu menonjol seperti pada Media 

Indonesia. Dari sisi pemberitaanya Republika cenderung netral dan hati-hati dalam 

mengungkapkan berita tentang Gayus Tambunan. 

Perbedaan penelitian Pratiwi dan Addurrahman dengan penelitian ini 

terletak pada studi kasus yang diteliti saja. Penelitian ini sama-sama menggunakan 

media yang sama yaitu Media Indonesia dan Republika, menggunakan metode 
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analisis framing yang sama, yaitu metode analisis dari Zhongdang Pan dan Gerald 

M. Kosicki.12 

Selain tentang penelitian kajian skripsi, banyak juga jurnal yang meneliti 

frame pemberitaan terhadap beberapa tokoh di Indonesia baik di media cetak 

maupun media elektronik. Beberapa diantaranya penelitian tentang framing menteri 

Susi Pudjiastuti di media online yang diteliti oleh Tari Suprobo dkk.13 Penelitian 

Junita Trifeni Gedoan14, yang meneliti tentang isu Dahlan Iskan juga ingin 

mengetahui bagaimana media membingkai pemberitaan tersebut. Dari penelitian 

tersebut menggunakan metode penelitian yang sama, hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa setiap media mempunyai pengemasan berita berbeda-beda 

sesuai dengan ideologi media tersebut. Konstruksi berita yang disajikan sebuah 

media juga dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media. 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Pratiwi Asri dan Abdurrahman, Framing Berita Gayus Tambunan di Surat Kabar Media 

Indonesia dan Republika, Jurnal Komunikologi Volume 9 No : 1, (Jakarta : Jurusan Jurnalistik 

Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Esa Unggul, 2012)  
13 Tari Suprobo, dkk , Analisis Framing Media Online dalam Pemberitaan Profile dan 

Kebijakan Susi Pudjiastuti, Jurnal Ilmu Komunikasi (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunukasi, 

Univertas Kristen Satya Wacana, 2014)  
14 Junita Trifeni Gedoan, Analisis Framing Isu Dahlan Iskan pada Surat Kabar Manado 

Post dan Tribun Manado, Jurnal Komunikasi, (2012) 
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E. Kerangka Teori 

1. Kontruksi Realitas dalam Pemberitaan 

 Paradigma ilmu pengetahuan dalam analisis teks terbagi menjadi tiga yakni 

paradigma positivisme, paradigma konstruktivisme dan paradigma kritis. Ketiga 

pendekatan tersebut menyediakan perbedaan dalam asumsi mengenai cara 

melakukan suatu penelitan sosial. Pandangan tersebut dapat melihat kejadian dan 

fenomena gambaran alternatif dalam memahami realitas sosial.15 Paradigma 

positivisme atau transmisi merupakan lawan dari paradigma konstruksionis. 

Paradigma tersebut melihat komunikasi sebagai bentuk pengiriman pesan, suatu 

proses bagaiman pesan terkirim dari pengirim ke penerima dan proses yang terjadi 

dalam pengiriman. Model ini menggambarkan komunikasi sebuah saluran, dengan 

titik tolak bagaimana pesan diproduksi, bagaimana prosesnya dan bagaimana pesan 

disebarkan kepada penerima. 16  

Sedangkan pandangan kritis merupakan kritik atas paradigma positivisme 

dan konstruksionis. Penelitian ilmu sosial dalam pandangan kritis bertujuan bukan 

sekedar mempelajari dunia sosial melainkan untuk mengubahnya, realitas sosial 

memiliki lapisan yang mejemuk dan pengetahuan ilmiah bersifat tidak sempurna 

dengan memerangi kesadaran palsu. Penelitian ini termasuk dalam paradigma 

                                                           
15 Neuman, W. Lawrence, Metodologi Penelitian Sosial : Pendekatan Kualitatif dan 

Pendekatan Kuantitatif  Edisi ke-7, ( Jakarta : Indeks, 2013)  

 
16 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002) hlm. 43. 
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konstruksionis karena melihat wacana sebagai hasil dari konstruksi realitas sosial. 

Paradigma ini mempunyai posisi dan pandangan tersendiri terhadap berita dan teks 

yang dihasilkan. Konstruksionis memandang bahwa realitas kehidupan sosial 

bukanlah realitas natural namun merupakan hasil konstruksi. 

 Realitas sosial terbentuk dalam tiga tahapan yaitu eksternalisasi, obyektivasi 

dan internalisasi. Eksternalisasi merupakan pencurahan atau ekspresi diri ditempat 

dimana dia berada yang menjadi sifat dasar bagi manusia sampai menemukan 

dirinya sendiri dalam satu dunia atau masyarakat. Objektivasi merupakan hasil yang 

telah dicapai dari eksternalisasi yang menghasilkan realitas obyektif berupa 

kebudayaan maupun bahasa yang ada diluar kesadaran manusia kenyataan empiris 

yang dialami setiap orang. Sedangkan internalisasi merupakan penyerapan kembali 

yang mengakibatkan subyektifitas individu dapat dipengaruhi oleh struktur dunia 

sosial. Melalui internalisasi ini manusia menjadi hasil dari masyarakat.  

 Realitas dipandang sebagai suatu yang tidak dibentuk secara ilmiah. Realitas 

dibentuk dan dikonstruksi. 17 berangkat dari pemahaman pardigma konstruksionis 

menjelaskan bahwa individu memiliki pemahaman yang berbeda terhadap suatu 

realitas. Hal tersebutb terjadi karena referensi, pengalamanhidup danm latar 

belakang sosial antar individu satu dengan yang lain berbeda. Fakta dan peristiwa 

merupakan hasil konstruksi. Realitaa hadir karena dihadirkan oleh konsepsi 

                                                           
17 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002) hlm. 15. 
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subjektif wartawan. Karena itu tidak ada sudut pandnag objektif karena realitas di 

ciptakan oleh sudut pandang dan kostruksi wartawan. 

Analisis framing term asuk kedalam paradigma konstruksionis. Konsep 

mengenai konstruksionis diperkenalkan oleh sosiolog Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman, yang banyak menulis tentang konstruksi sosial atas realitas.18 Dalam 

pendekatan konstruksionis bagaimana media, wartawan dan berita mempunyai 

penilaian tersendiri. Pandangan konstruksionis sosial berita bukan merupakan 

peristiwa atau fakta dalam arti nyata. Terdapat dua hal terpenting dalam pendekatan 

konstruksionis.19 Pertama pendekatan ini menekankan pada politik pemaknaan dan 

proses bagaimana seseorang membuat gambaran tentang realita bahwa makna 

merupakan proses aktif yang ditafsirkan dalam pesan. Kedua yaitu kegiatan 

komunikasi sebagai proses yang terus menerus dan dinamis. Walter Lippman 

menyebutkan fungsi media merupakan pembentukan makna dimana interprestasi 

dari media yang ditampilkan ke khalayak dapat mengubah interpretasi khalayak. 

Walter Lippman juga menyadari bahwa fungsi media sebagai pembentuk gambaran 

realitas yang sangat mempengaruhi khalayak. 

Hasil dari proses produksi media massa yaitu berita yang merupakan 

informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik perhatian orang.20 

                                                           
 18 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002) hlm.15. 
19 Ibid,  hlm. 47. 
20 Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 40. 
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Media bukanlah ranah yang netral dimana kepentingan dan pemaknaan bisa 

diperlakukan secara seimbang. Media menjadi subyek yang mengkonstruksi realitas 

berdasarkan penafsiran terkait ideologinya. Yang tersaji dalam media merupakan 

produk instrumen ideologi dari media itu sendiri.21 Dalam pandangan Fisman proses 

produksi berita dapat dilihat dalam dua hal yaitu seleksi berita (selectivity of news) 

dan pembentukan berita (creation of news). Dalam seleksi berita seperti dalam terori 

gatekeeper dimana wartawan dilapangan dan redaktur yang menentukan 

penyeleksian dan penyuntingan berita. Proses seleksi dan penyuntingan akan 

menekankan bagian mana yang dikurangi dan bagian yang ditambahi. Dalam proses 

pembentukan berita, peristiwa bukan diseleksi melainkan dibentuk, wartawan 

mempunyai peranan membentuk berita. Dalam prakteknya wartawan dipengaruhi 

oleh rutinitas kerja dan nilai kerja wartawan dari berbagai faktor. Setiap bagian pada 

pemberitaan membentuk konstruksi dan realitasnya karena pemberitaan ada pada 

reporter dan redaktur. 

Proses produksi berita dapat dilihat dari empat hal yaitu rutinas organisasi, 

nilai berita, kategori berita dan ideologi profesional atau objektivitas.22 Rutinitas 

organisasi meliputi bagaimana proses penyortiran berita terjadi dalam suatu rutinas 

kerja yang dilakukan sebagai kebiasaan setiap harinya. Dalam organisasi media, 

                                                                                                                                                                                    
 

21 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm 

53-54 
22 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), hlm.119- 138 
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beberapa wartawan dibagi dalam kategori pemberitaan, klasifikasi ploting daerah, 

dengan tujuan untuk lebih mengefektifkan sistim kerja dan pembagian tugas. Seiring 

dengan fungsinya wartawan dikontrol untuk hanya melaporkan yang menjadi tugas 

bidangnya saja. Nilai berita berhubungan dengan seberapa peristiwa dapat memenuhi 

kriteria berita. Karena tidak semua peristiwa disebut dengan berita, tidak semua 

aspek pemberitaan juga dapat di laporkan. Nilai jurnalistik menentukan bagaimana 

peristiwa di definisikan sesuai dengan standar dan ukuran dalam praktek kerja 

jurnalistik. Menurut Shoemaker dan Reese nilai berita merupakan elemen yang 

ditunjukan kepada khalayak. Nilai berita meliputi prominance dari arti pentingnya 

sebuah peristiwa, human interest yang mengandung unsur emosi, controversy berita 

yang mengandung konflik, unusual peristiwa yang jarang terjadi dan proximity 

peristiwa yang dekat.  

Kategori berita menurut Tuchman meliputi hard news peristiwa yang sedang 

terjadi saat itu dengan aktualitas, soft news peristiwa yang berhubungan dengan 

kisah manusiawi dapat diberitakan kapan saja, spot news peristiwa yang tidak 

direncanakan, developing news peristiwa dari rangkaian berita yang sudah 

diberitakan sebelumnya dan continuing news peristiwa yang dapat diprediksi. 

Menurut Tuchman jenis berita dibedakan berdasarkan kategorinya, karena terbentuk 

dalam praktik kerja dan rutinitas. Berbagai kategori dari berita menentukan yang 
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dilakukan oleh pembuat berita dalam menentukan manajemen waktu, sumber daya 

dan perencanaan. 

Ideologi profesional atau obyektivitas menurut Shoemaker dan Reese 

merupakan ideologi jurnalis. Obyektivitas merupakan upaya untuk tidak 

mencampuradukan antara fakta dan opini. Dalam hal ini ideologi profesional 

digunakan bahwa yang disampaikann wartawan memang sebenarnya terjadi. 

Obyektivitas menjadi bagian dari ideologi wartawan. Berita merupakan fakta, 

karena itu dalam pencarian berita dan penulisan tidak boleh dicampuradukan 

dengan opini. Proses pertama dari pengkonstruksian berita dapat dilihat dari 

pengkategorian peristiwa dan fakta apakah memenuhi nilai berita atau tidak. Setelah 

itu wartawan membentuk berita sesuai dengan arah berita yang layak menjadi 

berita. Salah satu bentuk konstruksi pemberitaan adalah berita tentang agama. Berita 

agama menjadi berita yang sangat menarik untuk diangkat di media massa. Dalam 

pemberitaan tentang agama khususnya sangat terlihat bahwa media berusaha 

mengkonstruksi pemberitaan dengan menampilkan simbol-simbol keagamaan atau 

hal yang erat kaitanya dengan keagamaan. Jika berita tersebut sudah menyangkut 

kepada tokoh agama seperti pemberitaan tentang “Habib Rizieq” maka stigma dan 

persepsi pembaca maka tertuju pada label simbol agama yang ditampilkan. Karena 

pada kenyataanya media dalam mengkonstruksi pemberitaan tidak jauh dari 

ideologi media tersebut. 
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2. Framing Pemberitaan 

Gagasan mengenai framing, pertama kali digagas oleh Beterson tahun 1955 

yang merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana. Gagasan tentang 

framing kemudian dikembangkan jauh oleh Erving Goffman pada 1974 yang 

mengandaikan frame sebagai kepingan perilaku (strips of behavior) yang 

membimbing individu dalam membaca realitas.23 Framing merupakan proses 

reduksi dan seleksi berita untuk mengetahui bagaimana pandangan wartawan untuk 

menyeleksi isu dan menuliskan berita. Bagian mana yang ingin ditonjolkan dan 

dihilangkan dalam pemberitaan. Frame adalah prinsip dari seleksi, penekanan, dan 

presentasi dari realitas.24  

 Ketika terdapat peristiwa yang diliput oleh wartawan, satu peristiwa 

tersebut dapat dimaknai berbeda oleh sebuah media. Akan ada penekanan dan 

penonjolan fakta dalam pemberitaan dan bagian yang dikaburkan. Disinilah terjadi 

bagaimana peristiwa dimaknai dan ditampilkan. Karena itu menurut Gitlin, frame 

merupakan bagian yang pasti ada dalam praktik jurnalistik.25 Dalam framing 

terdapat dua aspek penting yaitu pemilihan fakta dan penulisan fakta. Pemilihan 

fakta erat kaitanya dengan penekanan aspek tertentu sesuai sudut pandang yang 

digunakan. Dalam hal ini setiap media mempunyai metode tersendiri dalam 

penonjolan beritanya sesuai dengan konstruksinya. Penulisan fakta berhubungan 

                                                           
23 Alex Sobur, Analisis Media Cetak, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 161-162. 
24 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), hlm. 79. 
25 Ibid, hlm. 80-81 
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dengan bagaimana fakta disajikan kepada khalayak. Penonjolan fakta erat kaitanya 

dengan bahasa yang digunakan yang merupakan unsur utama framing pemberitaan, 

selain itu, bahasa (simbol) tertentu menentukan format (makna) tertentu.26  

Konsep Framing mengacu pada perspektif dramaturgi yang merupakan 

kerangka analisis dari presentasi sebuah simbol yang mempunyai efek persuasif. 

Pendekatan dramaturgi mempunyai dua efek yaitu pertama melihat realitas dan 

aktor menampilkan dengan simbol dan citra yang ingin dihadirkan. Kedua dapat 

melihat hubungan interaksionis antara khalayak dan aktor. Frame merupakan 

prinsip dimana pengalaman dan realitas yang kompleks diorganisasikan secara 

subyektif.  Framing mengakibatkan suatu peristiwa yang sama dapat menghasilkan 

berita yang berbeda. Apa yang tersaji dalam media merupakan sebuah pandangan 

media dan wartawan dalam melihat dan meliput suatu peristiwa.  

Menurut Aditjondro framing pemberitaan tidak luput dari penyuntingan 

berita yang melibatkan semua pekerja media bagian keredaksian.27 Dalam hal ini 

pekerja media seperti reporter, editor dan bagian keredaksian dituntut untuk 

menghasilkan produk berita setiap harinya. Rutinitas pemberitan mempengaruhi 

bagaimana frame yang dibangun. Media juga dipandang sebagai instrumen 

ideologi dimana satu kelompok menyebarkan pengaruh dan dominasinya kepada 

                                                           
26 Ibnu Hamad, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa, (Jakarta: Granit, 2004), hlm 

12. 
27 Alex Sobur, Analisis Media Cetak, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 165-167. 
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kelompok lain.28 Media menjadi subyek yang mengkonstruksi realitas berdasarkan 

sudut pandang dari media itu sendiri. Ideologi menentukan bagaimana fakta 

dipahami, diambil dan dibuang. Efek framing menghasilkan konstruksi realitas 

yang menggiring persepsi khalayak baik positif maupun negatif yang dapat 

menentukan cara bersikap terhadap pemberitaan. 

Menurut Pan dan Kosicki framing berkaitan dengan dua konsepsi yaitu 

psikologi dan sosiologis. Pandangan psikologis melihat pada proses kongnisi 

internal individu dalam menafsirkan pandangan, sedangkan sosiologis lebih 

melihat konstruksi sosial atas realitas. Wartawan dan media menonjolkan 

pemaknaan melalui seluruh eleman dalam teks berita dengan perangkat tanda yang 

dimunculkan dalam teks. Perangkat framing Pan dan Kosicki dapat dibagi dalam 

empat struktur teks yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Skema yang diamati 

diantaranya sebagai berikut :  29  

a) Sintaksis 

  Sintaksis merupakan susunan kata atau frase dalam kalimat. 

Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun berita mulai 

dari menyusun berdasarkan fakta peristiwa, pernyataan, opini, kutipan sampai 

menjadi susunan umum sebuah berita yang teratur hingga membentuk skema 

seperti piramida terbalik. Perangkat sintaksis meliputi headline berita, lead, 

                                                           
28 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKiS, 2001), hlm 

53-54. 
29 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), hlm. 294. 
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latar, informasi, kutipan sumber sampai menjadi berita. Headline merupakan 

aspek sintaksis yang mempunyai tingkat kemenonjolan berita yang paling 

kuat. Lead menunjukan sudut pandang dari berita, perspektif dari peristiwa 

yang diberitakan. Sedangkan latar merupakan bagian berita yang dapat 

mempengarui makna yang ingin ditampiklkan wartawan. Sumber berita 

bertujuan untuk membangun objektivitas dari penulisan berita didapatkan 

dengan wawancara dengan pemilihan narasumber yang ditampilkan. 

Pernyataan merupakan fakta dan informasi yang di dapatkan dari narasumber 

secara langsung biasanya di tandai dengan kutipan. Bagian terakhir 

merupakan penutup, dalam sebuah berita penutup mempunyai kedudukan 

sebagai penyelesaian masalah, cara pandang wartawan dapat dilihat melalui 

inti kelimat penutup dari keseluruhan. 

b) Skrip  

  Struktur skrip menekankan bagaimana wartawan mengisahkan fakta 

dengan strategi yang digunakan. Perangkat framing ini berhubungan dengan 

kelengkapan berita mengacu pada 5W+1H, acuan tersebut merupakan dasar 

dasar jurnalistik yang harus ada dalam berita. Terdiri dari apa (what) memuat 

tentang peristiwa apa yang terjadi. Siapa (who) memuat siapa yang terlihat dan 

dibicarakan dalam berita tersebut. Kapan (when) mengaju pada peristiwa 

terjadi kapan, dimana (where) yang menjelaskan keterangan waktu. Mengapa 
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(why) yang menjelaskan penyebab dari peristiwa tersebut dengan jelas dan 

bukti bukti pernataan. Terakhir bagaimana (how) yang merupakan kelengkapan 

dan sebagai unsur berita yang harus ada. Melalui struktur skrip, dapat dilihat 

jelas bagaimana berita dikonstruksikan dengan menekankan pada bagian mana 

yang didahulukan dan disembunyikan.  

c) Tematik 

  Tematik menekankan bagaimana wartawan mengungkapkan 

peristiwa untuk membentuk menjadi berita melalui pemilihan kalimat dan 

hubungan antar kalimat. Struktur tematik dapat dilihat dari bagaimana 

peristiwa diungkapkan dan diberitakan. Perangkat framingnya memuat 

detailnya informasi yang ditulis menjadi sebuah berita, koherensi, bentuk 

kalimat dan kata ganti. Detail kalimat dapat dilihat dari penggunaan kalimat 

pada setiap paragraf dan meliat bagaimana hubungan antar kalimat. 

Pemakaian kata ganti lebih menekankan kepada aktor dalam pemberitaan dan 

narasumber yang digunakan. Ada berbagai macam koherensi yakni koherensi 

sebab akibat yang dipandang sebagai akibat atau sebab dari proposisi lain 

koherensi penjelas atau kalimat proposisi sebagai penjelas kalimat lain dan 

koherensi pembeda yang dipandang sebagai kebalikan atau lawan dari kalimat 

lain. 
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d) Retoris 

 Struktur retoris menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh media. 

Wartawan menggunakan retoris untuk membuat citra, meningkatkan 

kemenonjolan dan gambaran pemberitaan tertentu dan yang diinginkan 

dalam pemberitaanya. Penekanan fakta membantu bagaimana perangkat 

framing retoris bekerja. Penekanan fakta ini melihat bagaimana 

penggunaan pilihan kata, lesikon, grafis, metafora ataupun dilengkapi 

dengan gambar maupun grafik. Leksikon merupakan pemilihan kata yang 

menunjukan informasi dan makna yang ingin di tampilkan. Metafora 

merupakan pemilihan kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang 

sebenarnya yang mengibaratkan dalam kesatuan kalimat.  

 

3. Efek Framing 

 Framing berhubungan dengan pendefinisian realitas. Bagaimana peristiwa 

dipahami, sumber yang diwawancarai. Peristiwa pemberitaan yang sama akan 

menghasilkan berita dan pada akhirnya realitas yang berbeda akan dibingkai dengan 

cara yang berbeda. Salah satu efek framing yang mendasar adalah realitas sosial yang 

kompleks, penuh dimensi dan tidak beraturan disajikan dalam berita sebagai sesuatu 

yang sederhana, beraturan dan memenuhi logika tertentu. Framing menyediakan alat 

bagaimana peristiwa di bentuk dan dikemas. Beberapa caranya yakni, Pertama 
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dengan menonjolkan aspek tertentu mengaburkan aspek lain yang dalam penulisanya 

sering disebut dengan fokus. Berita secara sadar atau tidak diarahkan pada aspek 

tertentu. Akibatnya pada aspek lain tidak mendapatkan perhatian yang memadai. 

 Kedua, menampilkan sisi tertentu melupakan sisi lain yang menyebabkan 

realitas yang sebenarnya tidak mendapatkan liputan yang memadai dalam berita. 

Ketiga, menampilkan aktor tertentu ,menyembunyikan aktor lain yang sering terjadi. 

Efeknya hanya memfokuskan pada satu pihak yang menyebabkan aktor lain yang 

relevan dan penting dalam pemberitaan menjadi tersembunyi. Framing berkaitan 

dengan opini publik yang mengakibatkan pemahaman khalayak berbeda atas suatu 

isu. Framing menyediakan kepada khalayak pada satu perspektif tertentu seakan 

hanya itulah perspektif yang benar.  Framing dapat menggiring khalayak pada 

ingatan tertentu. Perhatian khalayak sebagian besar berasal dari apa yang diberitakan 

media.30 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
30 Ibid, hlm. 165-177. 



 

27 
 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang sistematis yang digunakan untuk 

mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada manipulasi di 

dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis.31  Menurut Bogdan Taylor, penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 32 

Penelitian ini mendeskripsikan karakteristik pemberitaan berita tentang 

Habib Rizieq di mata media melalui pendekatan framing model  dari  Zhongdang 

Pan dan Gerald M. Kosicki yang mengunakan analisis sintaksis, analisis skrip, 

analisis tematik dan analisis retoris. 

2. Obyek dan Subyek Penelitian 

a. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian dapat diasumsikan sebagai masalah atau tema yang 

hendak diteliti, obyek penelitian dapat menjadi pembatas dalam penelitian. 

Fokus dan obyek penelitian ini tentang peristiwa dan fakta terkait Habib 

Rizieq, dalam surat kabar Media Indonesia dan Harian Republika selama bulan 

Januari 2017. 

                                                           
31 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancang Penelitian Ar-

Ruzz Media, (Yogyakarta: 2016) hlm.24. 
32 Syamsir Hadi, Metodologi penelitian soaial , (Jakarta : UIN Press, 2006) hlm. 302. 
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b. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang atau apa saja yang menjadi obyek 

penelitian.33 Adapun subyek dalam penelitian ini yakni surat kabar Media 

Indonesia dan Harian Republika selama bulan Januari 2017 yang 

memberitakan peristiwa terkait Habib Rizieq. Republika terdapat terdapat 

enam berita di bulan Januari sedangkan Media Indonesia delapan berita yang 

memberitakan tentang Habib Rizieq. Berita dikedua media tersebut sebagai 

subyek penelitian dalam penelitian ini. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan informasi yang didapatkan langsung dari 

sumbernya atau pokok. Data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan oleh 

pihak lain sebagai tambahan dari data pokok.  Data pokok dalam penelitian ini 

adalah seluruh teks berita pada surat kabar Media Indonesia dan Harian Republika 

selama Januari 2017 tentang pemberitaan Habib Rizieq yang telah dikumpulkan dari 

langsung dari media cetak maupun dari epaper. Sedangkan data tambahanya 

memuat sumber lain berupa rujukan refrensi untuk melengkapi penelitian dengan 

sumber yang relevan. Diantaranya adalah buku-buku refrensi, jurnal komunikasi, 

skripsi, media cetak pendukung, artikel, laporan dan sumber berita di internet. 

 

                                                           
33 Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali 1986), hlm. 93. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan datanya menggunakan teknik dokumentasi terhadap berita 

tentang pemberitaan Habib Rizieq di Media Indonesia dan Republika. Dalam 

penelitian ini fokus yang dikumpulkan adalah teks pemberitaan tentang peristiwa 

yang terkait dengan Habib Rizieq. Teks berita yang di dapatkan diantaranya 

Republika didapati terdapat enam berita dan Media Indonesia terdapat delapan 

berita di bulan Januari yang memberitakan Habib Rizieq. 

 

5. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Framing didefinisikan sebagai upaya 

untuk membuat pesan terlihat lebih menonjol dengan menempatkan informasi 

lebih dari pada yang lain.34  Menurut Pan Kosicki terdapat dua konsepsi dari 

framing yang saling berkaitan yaitu konsep psikologi dan konsepsi sosiologis. 

Konsep psikologi berhubungan dengan struktur kongnitif yang mempengaruhi 

keputusan tentang realitas. Konsep sosiologi berhubungan pada proses internal 

seseorang secara kongnitif menafsirkan pandangan bagaimana konstruksi sosial 

atas realitas. 

 Terdapat empat struktur besar dalam pendekatan analisis framing dari 

Pan Kosicki yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Keempat strukur tersebut 

                                                           
34 Eriyanto, Analisis Framing, (Bandung: LKiS, 2002), hlm. 291. 
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rangkaian yang menunjukan framing terhadap suatu media. Tabel kerangka 

framing Pan Kosicki adalah  :35 

Tabel 1. Kerangka Framing Pan dan Kosicki 

STRUKTUR PERANGKAT FRAMING UNIT YANG DIAMATI 

SINTAKSIS 

Cara wartawan 

menyusun fakta 

1.Skema Berita Headline, lead,latar 

informasi, kutipan, sumber, 

pernyataan, penutup 

SKRIP 

Cara wartawan 

mengisahkan fakta 

2.Kelengkapan Berita 5W + 1H 

TEMATIK 

Cara wartawan 

menuliskan fakta 

3.Detail 

4.Koherensi 

5.Bentuk Kalimat 

6.Kata Ganti 

Paragraf, proporsi 

kalimat, hubungan antar 

kalimat 

RETORIS 

Cara wartawan 

menekankan fakta 

7.Lesikon 

8.Grafis 

9.Metafora 

Kata, idiom, gambar/foto, 

grafik 

 

a. Sintaksis  

Perangkat sintaksis meliputi headline berita, lead, latar, informasi, kutipan 

sumber sampai menjadi berita. Headline merupakan aspek sintaksis yang 

mempunyai tingkat kemenonjolan berita yang paling kuat. Lead menunjukan 

sudut pandang dari berita, perspektif dari peristiwa yang diberitakan. 

Sedangkan latar merupakan bagian berita yang dapat mempengarui makna yang 

ingin ditampiklkan wartawan. Latar ditampilkan diawal sebelum pendapat 

wartawan muncul dengan maksud mempengaruhi dan memberikan kesan 

                                                           
35 Alex Sobur, Analisis Media Cetak,Remaja (Bandung: Rosdakarya, 2009), hlm. 176.  
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bahwa pendapat wartawan beralasan. Karena itu latar dapat membantu 

bagaimana seseorang dapat memberi pemaknaan atas suaru peristiwa latar 

mempengaruhi makna yang ditampilkan dalam pemberitaan. Sumber bertujuan 

untuk membangun objektivitas dari penulisan berita didapatkan dengan 

wawancara dengan pemilihan narasumber yang ditampilkan. Pernyataan 

merupakan fakta dan informasi yang di dapatkan dari narasumber secara 

langsung biasanya di tandai dengan kutipan. Bagian terakhir merupakan 

penutup, dalam sebuah berita penutup mempunyai kedudukan sebagai 

penyelesaian masalah, cara pandang wartawan dapat dilihat melalui inti kelimat 

penutup dari keseluruhan. 

 

b. Skrip 

 Perangkat framing ini berhubungan dengan kelengkapan berita mengacu 

pada 5W+1H, teridiri dari apa (what) memuat tentang peristiwa apa yang 

terjadi. Siapa (who) memuat siapa yang terlihat dan dibicarakan dalam berita 

tersebut. Kapan  (when) mengaju pada peristiwa terjadi kapan, dimana (where) 

yang menjelaskan keterangan waktu. Mengapa (why) yang menjelaskan 

penyebab dari peristiwa tersebut dengan jelas dan bukti bukti pernyataan. 

Terakhir bagaimana (how) yang merupakan kelengkapan dan sebagai unsur 

berita yang harus ada. Kelengkapan dalam 5W+1H yang digunakan dalam 
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pemberitaan menandakan bahwa dapat menandakan penanda framing yang 

penting. Melalui struktur skrip, dapat dilihat jelas bagaimana berita 

dikonstruksikan dengan menekankan, disembunyikan dan dianggap penting. 

c. Tematik 

Perangkat framingnya memuat detailnya informasi, koherensi, bentuk kalimat 

dan kata ganti. Detail kalimat dapat dilihat dari penggunaan kalimat pada setiap 

paragraf dan melihat bagaimana hubungan antar kalimat. Koherensi merupakan 

hubungan antar bagian dalam teks yang ditandai dengan penggunaan unsur 

bahasa yang akan membentuk suatu wacana sehingga memiliki keterkaitan 

secara utuh. Ada berbagai macam koherensi yakni koherensi sebab akibat yang 

dipandang sebagai akibat atau sebab dari proposisi lain, biasanya ditandai 

dengan  kata hubung “sebab” atau “karena”. Kedua, koherensi penjelas atau 

kalimat proposisi sebagai penjelas kalimat lain, biasanya ditandai dengan kata 

hubung “dan” atau “lalu”. Ketiga koherensi pembeda yang dipandang sebagai 

kebalikan atau lawan dari kalimat lain, biasanya ditandai dengan kata hubung 

“dibandingkan” atau “sedangkan”. Selain itu terdapat pula kata ganti yang 

merupakan kata yang digunakan untuk menggantikan kata benda maupun orang 

dalam kalimat agar memperhalus bahasa dan membuat kalimat lebih efektif. 

Pemakaian kata ganti lebih menekankan kepada aktor dalam pemberitaan dan 

narasumber yang digunakan pada sebuah pemberitaan. 
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d. Retoris 

Penekanan fakta dalam struktur retoris dapat dilihat dari penggunaan pilihan 

kata, lesikon, grafis, metafora ataupun dilengkapi dengan gambar maupun 

grafik. Leksikon merupakan pemilihan kata yang menunjukan informasi dan 

makna yang ingin di tampilkan, hubungan antar kata. Metafora merupakan 

pemilihan kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya yang 

mengibaratkan dalam kesatuan kalimat, dapat diartikan peletakan kedua dari 

makna aselinya berupa kiasan berdasarkan persamaan dan perbandingan. 

Struktur dalam retoris dimaknai sebagai fakta dan kebenaran yang terjadi. 

Selain kata retoris dapat dilihat melalui unsur grafis, grafik, gambar, tabel yang 

sangat mendukung arti penting suatu pesan pemberitaan. Pemakaian huruf 

tebal, huruf miring, pemakaian garis bawah dan huruf yang dibuat dengan 

ukuran lebih besar dari yang lain menandakan unsur grafis. Bagian yang 

ditonjolkan menekankan kepada khalayak pentingnya bagian tersebut. Elemen 

grafik memberikan efek kongnitif mengontrol perhatian dan ketertarikan secara 

intensif agar informasi dianggap penting dan menarik  
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G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam penelitian ini terdiri dari empat bab diantaranya : 

 BAB I. Pendahuluan: Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori dan Metodologi Penelitian dan 

Sistimatika Pembahasan. 

 BAB II. Gambaran Umum : Terdiri dari deskripsi Objek Penelitian Media 

Indonesia dan Republika selain itu sekilas pemberitaan tentang Habib Rizieq. 

  BAB III. Pembahasan : Dibahas mengenai bagaimana framing yang 

dihasilkan dari pemberitaan Media Indonesia dan Republika. 

 BAB IV. Penutup : Terdiri dari kesimpulan dan saran-saran sebagai 

tindak lanjut dari penelitian. 
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 BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Selama bulan Januari 2017 Republika dan Media Indonesia secara intensif 

memberitakan kasus yang melibatkan Habib Rizieq. Dalam pemberitanya kedua 

media memiliki ciri khas dalam menyampaikan informasi melalui pilihan fakta 

yang ditampilan dalam pemberitaanya. Sudut pandang dan gaya kepenulisan 

memiliki karakter yang berbeda yang dipengaruhi oleh ideologi dan apa yang ingin 

kontruksi oleh media. Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan dengan model 

Zhondang Pan Generald M. Kosicki terhadap keseluruhan teks yang ditemukan dari 

Republika dan Media Indonesia, peneliti menemukan beberapa kesimpulan 

bagaimana perbandingan frame yang dibangun oleh kedua media tersebut.  

Republika membingkai bahwa kasus yang melibatkan Habib Rizieq dari mulai 

penodaan Pancasila sampai dengan dugaan penyerobotan tanah selama Januari 

2017 tersebut merupakan kasus hukum dimana pihak kepolisian harus dapat 

menindak lajuti kasus tersebut dengan obyektif dan melihat semua fakta yang ada. 

Republika cenderung berhati hati dengan menampilkan semua sumber pernyataan 

baik yang pro dan kontra maupun netral. Sebagai pemimpin ormas Islam Republika 

tetap memandang Habib Rizieq dapat kooperatif dalam menjalani proses hukum. 

Dalam hal ini Republika tidak melakukan keberpihakan dalam memberitakan 

Habib Rizieq. Republika cukup konsisten di lihat dari latar belakang ideologinya 
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dengan memberitakan berita yang benar dan independen berpihak kepada umat 

dengan menyampaikan apa yang terjadi sebenarnya. 

Adapun untuk Media Indonesia, cenderung menonjolkan kasus Habib 

Rizieq secara berani dan meminta pihak kepolisian untuk mendorong kasus tersebut 

segera terselesaikan. Terlihat melalui sebagian besar pemberitaanya Media 

Indonesia berpihak kepada kepolisian dalam mengungkapkan kasus yang 

melibatkan Habib Rizieq dari pemilihan narasumber yang digunakan. Penempatan 

pemberitaan Habib Rizieq selama empat kali di halaman depan menunjukan bahwa 

Media Indonesia sangat menonjolkan kasus Habib Rizieq ini kepada khalayak. Jika 

dilihat dari ideologinya Media Indonesia merupakan milik seorang tokoh politik 

NasDem, dalam peta perpolitikan berafiliansi dengan PDI-P. Terdapat satu 

pemberitaan menampilkan sumber pernyataan utama dari kuasa hukum Ahok yang 

merupakan tokoh politik dari PDI-P. Dalam pemberitaanya posisi Habib Rizieq 

sebagai pemimpin FPI di banyak kasus yang menjeratnya di hubungkan dengan 

posisi Ahok sebagai tersangka kasus penistaan agama. Ahok sendiri adalah politisi 

dari PDI-P, sehingga melalui pemberitaan tersebut Media Indonesia ingin menarik 

perhatian khalayak. Selama edisi Januari 2017 pemberitaan kasus yang melibatkan 

Habib Rizieq, Republika cenderung memendang kasus tersebut sebagai kasus 

hukum sedangkan Media Indonesia lebih memandang kedalam ranah politik. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yakni : 

1. Bagi Republika dan Media Indonesia hendaknya dalam menyampaikan 

pemberitaan tetap mengaju pada kaidah jurnalistik dan Kode Etik 

Jurnalistik, sehingga pemberitaan akan tetap berimbang, independen dan 

tetap berpihak pada fakta yang ada. Sehingga pemberitaan akan tetap 

objektif dan dapat menjadi media dengan jurnalistik yang sehat dan 

berpihak kepada masyarakat. 

2. Kepada wartawan diharapkan dapat memberikan informasi yang memang 

layak di sampaikan kepada masyarakat. Sehingga tidak tumpang tindih 

antara informasi satu dengan yang lainya. 

3. Kepada pembaca dan masyarakat hendaknya dapat lebih kritis dalam 

menerima informasi yang disampaikan oleh banyak media. Sehingga dapat 

menyaring pemberitaan yang mana yang benar dan salah dengan tidak 

hanya percaya pada satu sumber pemberitaan. Namun harus di cek 

kebenaran dari berita tersebut sebelum disampaikan kepada yang lain. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, atas 

kekuatan yang diberikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan karya 

sederhana ini yang masih banyak kekurangan. Besar harapan peneliti karya 

yang sederhana ini dapat berm anfaat bagi peneliti sendiri dan masyarakat. 
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